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Abstract 

 

The water quality of rivers can deteriorate due to the large amount of pollutants entering the river. Water 

quality assessments provide an overview of the actual state of water quality. The WQI can provide 

valuable information about the water quality of rivers. The calculation of the water quality index is 

carried out because there is a high probability that other parameters also exceed the quality standards, 

which are not considered when calculating the water quality index. Therefore, it is very important to 

assess the water quality of the river. The objective of this study was to assess the water quality of the 

Asam River, Jambi City. The research methodology involved collecting water samples from the Asam 

River at locations I (upstream), II (middle) and III (downstream) and testing the samples in the 

laboratory. Indices were analyzed using WQI for the following variables: temperature, total suspended 

solids (TSS), pH, BOD, COD, nitrate, total phosphate, dissolved oxygen and fecal coliforms. The method 

using WQI to determine water quality classification values can serve as a reference for problem solving 

and evaluation of water pollution management. The results based on the calculations resulted in a WQI 

value of 96,27 at location II (middle); 70,95 at location I (upstream) and 186,01 at location III 

(downstream). The results of the study on the water quality of the Asam River are as follows: 1) very low 

water quality, 2) low quality water and 3) unfit for drinking water, posing a risk to aquatic life and 

human health. 

 

Keywords: Water Assessment, Water Quality, Water Quality Index, Water Classification, River of Asam. 

 

Abstrak 

 

Kualitas air sungai dapat menurun akibat banyaknya polutan yang masuk ke dalam sungai. Penilaian 

kualitas air memberikan gambaran tentang keadaan kualitas air yang sebenarnya. Indeks kualitas air dapat 

menyampaikan informasi berharga tentang kualitas air sungai. Perhitungan indeks kualitas air perlu 

dilakukan karena ada kemungkinan besar bahwa parameter lain juga melampaui baku mutu, yang tidak 

dipertimbangkan saat menghitung indeks kualitas air. Oleh karena itu, sangat penting untuk menilai 

kualitas air sungai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai kualitas air Sungai Asam di Kota 

Jambi. Metodologi penelitian meliputi pengambilan sampel air dari Sungai Asam di lokasi I (hulu), II 

(tengah) dan III (hilir) dan pengujian sampel di laboratorium. Indeks dianalisis menggunakan WQI untuk 

variabel-variabel berikut: suhu, total padatan tersuspensi (TSS), pH, BOD, COD, nitrat, total fosfat, 

oksigen terlarut dan fecal coliforms. Pendekatan penggunaan WQI untuk menentukan nilai klasifikasi 

kualitas air dapat dijadikan acuan untuk pemecahan masalah dan evaluasi pengelolaan pencemaran air. 

Hasil berdasarkan perhitungan menghasilkan nilai WQI sebesar 96,27 di lokasi II (Tengah); 70,95 di 

lokasi I (Hulu) dan 186,01 di lokasi III (Hilir). Temuan penelitian yaitu kualitas air Sungai Asam adalah 

sebagai berikut: 1) kualitas air sangat rendah, 2) kualitas air rendah dan 3) tidak layak untuk air minum, 

sehingga membahayakan kehidupan akuatik dan kesehatan manusia.  

 

Kata Kunci: Penilaian Air, Kualitas Air, Water Quality Index, Klasifikasi Air, Sungai Asam. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Perairan permukaan pada hakikatnya merupakan sumber air utama bagi sebagian 

besar kegiatan manusia. Air merupakan unsur penting dalam ekosistem dan unsur vital 

bagi semua makhluk hidup (Gusri et al., 2022; Ritnawati et al., 2025; Shally et al., 

2025). Kualitas air untuk konsumsi manusia harus memenuhi baku mutu air dan unsur 

pencemar yang terdapat dalam air tidak boleh melebihi baku mutu mengacu pada 

lampiran VI, PP No 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. Kualitas air sungai secara rutin dinilai menggunakan 

parameter fisika-kimia, termasuk suhu, konduktivitas, pH, oksigen terlarut, dan total 

padatan tersuspensi (Barbosa-Vasconcelos et al., 2018). Hal ini, untuk memastikan 

bahwa kualitas air selalu dipantau untuk setiap sungai dan penduduk harus memberikan 

rincian jika beberapa sungai tercemar oleh bahan kimia atau lainnya (Karim & 

Kamsani, 2020). Air tercemar, ketika air tersebut mengalami penuruan kualitas air atau 

terkontaminasi oleh unsur pencemar misal badan air terlalu banyak menerima limbah 

buangan rumah tangga, limbah domestik, pertanian dan perikanan. Pembuangan limbah 

cair mempunyai andil besar terjadinya pencemaran sungai seperti penurunan oksigen 

terlarut (DO), kebutuhan oksigen kimia (COD), kebutuhan oksigen biokimia (BOD), 

Nitrat-nitrogen, total fosfat, bakteri koliform feses, dan padatan tersuspensi (Aib et al., 

2024). Parameter ini, umum dipakai dalam menentukan kualitas air yang digunakan 

dalam mengevaluasi kualitas air permukaan (Chidiac et al., 2024). WQI merupakan alat 

yang digunakan secara luas untuk mengevaluasi kualitas air, memungkinkan 

representasi tingkat polusi melalui satu indeks (Adimalla et al., 2019; Varol et al., 2021; 

Luo et al., 2024). 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan 

(Dutta & Chaki, 2012). Oleh karena itu, kualitas air sangatlah penting. Kualitas air 

permukaan sangat sensitif dan juga merupakan masalah lingkungan dan kesehatan 

manusia. Penurunan kualitas air, penggunaan air permukaan yang berlebihan, 

mengancam kehidupan manusia dan lingkungan sekitarnya (Massoud, 2012). Sumber 

air dapat terkontaminasi oleh kontaminan kimia, termasuk bahan kimia rumah tangga, 

limpasan pertanian, dan limbah industri, yang berbahaya bagi kesehatan manusia 

(Babuji et al., 2023). Perhatian terhadap kualitas air permukaan sangat penting untuk 

kesehatan manusia dan lingkungan, khususnya bagi air permukaan yang berada di 

perkotaan, mengingat aktivitas penduduk dan industri memicu timbulnya pencemaran 

Sungai dan anak Sungai. 

Pemantauan kualitas air merupakan langkah awal dalam pengelolaan kualitas air 

dan mencari solusi penangan pencemaran air. Pemantauan dalam arti logis, menyiratkan 

pengamatan terhadap karakteristik dan aktivitas air yang sedang berlangsung untuk 

memastikan bahwa air berada pada kisaran baku mutu parameter yang berlaku (Jan et 

al., 2021). Pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi sumber kualitas air 

dan pemantauannya sangat penting (Li & Wu, 2019). Oleh karena itu, kualitas sumber 

air memegang peranan penting dalam menentukan kualitas air (Li & Wu, 2019). Salain 

itu, kondisi iklim memengaruhi kualitas air di daerah kering (Perrin et al., 2014; 

Hayzoun et al., 2015). 

Penilaian kualitas air sungai untuk memahami perubahan kualitas dapat 

membantu para pengambil keputusan atau pengelola air mengambil tindakan yang 

memadai dan efektiv (Massoud, 2012). Penilaian kualitas air permukaan dan 

penyesuaian terhadap kebutuhan dapat diandalkan (Chakravarty & Gupta, 

2012; Azhari et al., 2023). Kualitas air biasanya dievaluasi berdasarkan komposisi 

kimia, fisik, dan biologisnya sehubungan dengan tujuan penggunaannya (El-Baba et al., 
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2020). Penilaian kualitas air permukaan adalah proses komprehensif yang melibatkan 

penggunaan beberapa variabel yang dapat memberikan dampak signifikan terhadap 

kualitas air secara keseluruhan (Yousif1 & Chabuk, 2023). Penilaian kualitas air 

membantu mengetahui nilai kualitas air permukaan di Sungai serta potensi penyebab 

pencemarannya, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang tepat untuk 

mengurangi dampak dari aktivitas manusia dan penyebab alami (Soumaila et al., 2021). 

Indeks kualitas air (WQI) digunakan oleh peneliti di seluruh dunia untuk menilai 

indeks kualitas air. Mengacu pada pasal 1 ayat 3 pada BAB I Permen-LKH No 27 

Tahun 2021. Indeks kualitas air adalah suatu nilai yang menggambarkan kondisi 

kualitas air yang merupakan nilai komposit parameter kualitas  air dalam suatu 

wilayah pada waktu tertentu. Indeks kualitas air merupakan alat untuk menentukan 

kualitas air dan membutuhkan konsep dasar dan pengetahuan tentang masalah air 

(Singh et al., 2013; Chidiac et al., 2024). WQI ditentukan dengan menggabungkan satu 

atau lebih parameter kimia, fisika, dan biologi menjadi indeks numerik atau kategoris 

komposit (Lukhabi et al., 2020). Pengembangan indeks WQI adalah pemilihan 

parameter, pembuatan sub-indeks, pembuatan bobot parameter, dan proses agregasi 

(Abbasi & Abbasi, 2012; Aldoury & Hammood, 2024). Beberapa WQI telah 

dikembangkan untuk menilai kesesuaian sumber daya air tergantung pada tujuan 

penggunaan dan beberapa studi penilaian kualitas air permukaan yang dilakukan di 

DAS (Lermontov et al., 2009; Kanga et al., 2019).  

Berbagai aktivitas rumah tangga dan industri yang berada di daerah aliran Sungai 

Asam dan membuang limbah padat dan cair ke sungai tanpa pengeloahan yang 

memadai akibatnya terjadi penurunan kualitas air karena masuk atau dimasuknya zat 

pencemar ke sungai baik disengaja atau ada unsur keterpaksaan ikut berperan 

menurunkan kualitas air. Disamping itu, peningkatan jumlah penduduk dan penggunaan 

lahan serta perkembangan daerah pemukiman baru ikut andil dalam penurunan kualitas 

air dan lingkungan. Tujuan penelitian untuk menilai dan memprediksi indeks kualitas 

air Sungai Asam, Kota Jambi. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada Sungai Asam, Kota Jambi dan berada 

dalam Daerah Aliran Sungai (DAS) dan luas area 35,60 Km2 (RTRW Kota Jambi 

2013). Aliran Sungai sebagian berkelok-kelok dan sebagian lurus, kerapatan anak 

sungai jarang dan panjang aliran sungai 12,70 km, luas penampang di bagian Hulu 1,62 

m dan Hilir 17,8 m serta rata-rata kedalam bervariasai yaitu berkisar 0,5-3 m. Map 

lokasi penelitian, seperti tersaji pada Gambar 1. 

 

 
Gamar 1. Map Sungai Asam dan Lokasi Titik Sampel Air  

Sumber: Lilis Suryani, 2024 
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Lokasi penelitian dibagi menjadi tiga titik lokasi pengambilan sampel air, yaitu: 

1) Lokasi I (Hulu): Jln. Lingkar Selatan, Kenali Asam Bawah, Kec. Kota Baru dan titik 

koordinat: LS 01°40’248’’ dan BT 103° 36’25,5’’ 

2) Lokasi II (Tengah): Jl. Sunan Derajat, Kel. Suka Karya, Kec. Kota Baru dan titik 

koordinat: LS 01°38’13,9’’ dan BT 103°36’06,7’’.  

3) Lokasi III (Hilir): Kel. Orang Kayo Hitam, Kec. Pasar dan titik koordinat: LS 01° 

35’36,4’’ dan BT 103°36’43,9’’. 

 

2.2 Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini, meliputi:  

1) Mengiristrasi peta lokasi titik sampel untuk lokasi I (Hulu), lokasi II (Tengah) dan 

lokasi III (Hilir) melalui Google Earth. 

2) Pengukuran data sungai yaitu kedalaman, lebar, kecepatan dan pengukuran debit 

sungai. Hasil pengukuran dan perhitungan debit rata-rata yaitu 0,526 m3/s dari hasil 

pengukuran debit 0,22 m3/s pada lokasi I (Hulu), 0,78 m3/s pada lokasi II (Tengah) 

dan debit 0,58 m3/s lokasi III (Hilir). Kecepatan rata-rata yaitu 0,36 m/det dengan 

rincian yaitu kecepatan 0,42 m/det pada lokasi I (Hulu), kecepatan 0,24 m/s pada 

lokasi II (Tengah) dan kecepatan 0,42 m/s pada lokasi III (Hilir). 

3) Pengambilan sampel air Sungai Asam untuk uji laboratorium parameter fisika yaitu: 

Suhu, TSS, parameter kimia berupa pH, BOD, COD, Nitrat, Total fosfat, DO dan 

parameter biologi yaitu Fecal coliform, mengacu pada SNI dan APHA berdasarkan 

referensi pada saat uji sampel air di DLH Kota Jambi, seperti tersaji pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Penelusuran Referensei Metode Uji Sampel Air di Laboratorium 

No Parameter 
PP No 22 

Tahun 2021 
Satuan Metode Uji 

1 Suhu 28 0C SNI.06-6989.23.2005  

2 TSS 40 mg/l SNI.6989.3:2019  

3 pH  6-9 - SNI.6989.11:2019  

4 DO 6 mg/l SNI.06-6989.14-2004  

5 BOD 2 mg/l SNI.6989.72:2009  

6 COD 10 mg/l SNI.6989.2:2019  

7 Nitrat 10 mg/l SNI.06-6989.9-2004  

8 Total fosfat 0,1 mg/l SNI.6989.31:2021  

9 
Fecal 

coliform 
1000 MPN/100 mL 

SM APHA 23rd Ed.9221 A,C,E 

2017 

Sumber: Penelusuran Referensei SNI, 2024 

 

4) Pengujian sampel air parmeter fisika, kima dan biologi dilakukan oleh staf 

laboratorium Alkana terkecuali pengukuran Suhu dan pH yang dilakukan 

menggunakan alat ukur portabel dan dilakukan di lokasi titik sampel. Tabulasi data 

hasil uji sampel air disusun menurut masing-masing lokasi untuk melihat krakteristik 

air Sungai Asam.  

5) Analisa hasil uji parameter air menggunakan metode WQI melalui aplikasi excel 

untuk menilai kualitas air dan kelas berdasarkan baku mutu dan klasifikasi WQI.  

6) Data sekunder dikumpulkan melalui laporan hasil uji kualitas air dari DLH Kota 

Jambi, jurnal, laporan penelitian, buku, dokumen dan peraturan-peraturan 

pemerintah, baik bersumber dari media online atau hardcopy. 
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2.3 Pengambilan Sampel 

1) Pengambilan sampel parameter fisika dan kimia mengacu pada SNI 6989.59:2008 

tentang metode pengambilan contoh air limbah. 

2) Pengambilan sampel parameter biologi mengacu pada SNI 9063:2022 tentang 

metode pengambilan contoh uji air dan air limbah untuk parameter mikrobiologi. 

 

2.4 Penentuan Kelas Kualitas Air 

Kelas kualitas air memberikan gambaran kondisi air tertentu sepanjang waktu dan 

dasar dalam menentukan arah kebijakan untuk mengendalikan pencemaran dan 

mengelola kualitas air. Mengacu pada lampiran VI Baku Mutu Air Nasional dalam PP 

No 22 Tahun 2021 bahwa parameter air sungai dan sejenisnya dibagi menjadi empat 

kelas dengan keterangan: 

1) Kelas satu untuk air baku air minum, dan atau peruntukan lain yang 

mempersyaratkan mutu air tersebut.  

2) Kelas dua untuk prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, 

peternakan, air untuk mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain yang 

mempersyaratkan mutu air tersebut.  

3) Kelas tiga untuk pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengaliri 

tanaman, dan/atau peruntukan lain mempersyaratkan mutu air tersebut.  

4) Kelas empat untuk mengairi pertanaman dan/atau peruntukan lain yang 

mempersyaratkan mutu air tersebut.  

 

Pententuan kelas baku mutu air dalam penelitian membandingkan antara baku 

mutu parameter kelas 1 dengan hasil uji parameter yang dipilih, yaitu Suhu, TSS, 

parameter kimia berupa pH, BOD, COD, Nitrat, Total fosfat, DO dan parameter biologi 

yaitu Fecal coliform, seperti tersaji pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Baku Mutu Air Sungai dan Sejenisnya 

No Parameter Unit Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 

1 Suhu 0C Dev 3 Dev 3 Dev 3 Dev 3 

2 TSS mg/l 40 50 100 400 

3 pH  - 6-9 6-9 6-9 6-9 

4 DO mg/l 6 4 3 1 

5 BOD mg/l 2 3 6 12 

6 COD mg/l 10 25 40 80 

7 Nitrat mg/l 10 10 20 20 

8 Total fosfat mg/l 0,01 0,03 0,1 - 

9 Fecal coliform MPN/100 mL 100 1000 2000 2000 

Sumber: Lampiran VI Baku Mutu Air Nasional pada PP No 22 Tahun 2021 

 

2.5 Metode WQI   

WQI merupakan metode yang digunakan untuk mengkategorikan sumber air ke 

dalam kelas yang berbeda, berdasarkan perbandingan parameter kualitas air dengan 

standar Internasional atau Nasional (Azhari et al., 2023). Jenis parameter yang 

digunakan tergantung pada tujuan penggunaan air, standar nasional, dan masalah 

lingkungan yang dihadapi di area studi (Omer, 2020). Data evaluasi kualitas air sungai 

digunakan untuk merencanakan dan mengevaluasi pengendalian dan pengelolaan 

sungai. Nilai WQI yang dihitung kemudian dibandingkan dengan rentang WQI yang 

telah ditetapkan dan digunakan untuk mengklasifikasikan air sebagai air minum (Ali, 

2018; Mihale, 2022).  
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2.6 Tahapan metode WQI  

Persamaan yang digunakan untuk menentukan nilai WQI, sebagai berikut:  
 

𝑊𝑖 =
𝒘𝒊

∑ 𝒘𝒊𝒏
𝒌=𝟎

         (1)  

 

Wi adalah bobot parameter i, dan n merupakan jumlah total parameter. Penentuan 

nilai kualitas membagi konsentrasi variabel dengan standar parameter yang ditetapkan 

dan mengalikan hasilnya dengan 100 menggunakan persamaan (Kulisz et al., 2021; 

Azhari et al., 2023), sebagai berikut: 
 

𝑄𝑖 =
𝐶𝑖

𝑆𝑖
∗ 100         (2) 

 

Qi adalah indeks kualitas, merupakan batasan atribut yang digunakan dalam WQI 

untuk perhitungan qi (Rocha et al., 2015), Si adalah standar yang direkomendasikan 

untuk parameter ke-i, dan Ci adalah konsentrasi sampel dalam mg/l. Berat satuan Wi 

dihitung menggunakan persamaan (Shams et al., 2024), sebagai berikut: 
 

𝑤𝑖 =
𝑘

𝑆𝑖
         (3) 

 

k merupakan konstanta proporsionalitas dan dihitung menggunakan persamaan 

(Shams et al., 2024), sebagai berikut: 
 

𝑘 =
1

∑ 𝑆𝑖𝑁
𝐼=1

         (4) 

 

Ukuran dasar pH, yang menyatakan seberapa asam atau basa air tersebut, 

memiliki dampak besar pada aktivitas kimia dan biologis yang terjadi di lingkungan 

perairan. QpH merupakan hasil uji sampel air untuk pH (Machona et al., 2025). Skala 

perhitungan diturunkan dengan Persamaan (Rupias et al., 2021; Azhari et al., 2023; 

Singh et al., 2024), sebagai berikut: 
 

𝑄𝑝𝐻 =
(𝐶𝑝𝐻−𝑉𝑜)

(𝑆𝑖−𝑉𝑜)
        (5) 

 

𝑉𝑜 adalah nilai ideal parameter dalam air murni (yaitu, 𝑉𝑜=0, kecuali pH=7,0, 

DO=14,6) (Singh et al., 2024). Kriteria pH mengacu pada lampiran VI, PP No 22 Tahun 

2021 yaitu kisaran pH antara 6 hingga 9 dan pH netral adalah 7, sehingga skala 

perhitungan 𝑄𝑝𝐻 pada penelitian ini menggunakan 𝑉𝑜 = 7.  

Rumus berikut digunakan untuk menentukan sub-indeks SI untuk setiap 

parameter (Azhari et al., 2023), sebagai berikut: 
 

𝑆𝐼 = 𝑊𝑖 ∗ 𝑄𝑖         (6) 
 

Qi adalah nilai parameter, sedangkan Wi adalah bobot relatif. Berdasarkan 

persamaan berikut, nilai WQI untuk setiap sampel ditentukan sebagai jumlah semua 

sub-indeks yang dihitung untuk semua variabel (Chucuya et al., 2022; Azhari et al., 

2023). 
 

Penilaiaan kriteria klasifikasi air menggunakan metode WQI untuk mengetahui 

besarnya parameter pencemaran dan peringkat kriteria menggunakan persamaan, 

sebagai berikut: 

 

𝑊𝑄𝐼 = ∑ 𝑊𝑖 ∗ 𝑄𝑖 = ∑ 𝑆𝐼𝑛
1

𝑛
𝑘=1       (7) 

 

I adalah nilai ideal parameter dalam air.  
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Perhitungan WQI yang dilakukan akan menghasilkan suatu kriteria klasifikasi 

kualitas air. Nilai WQI untuk semua sampel air permukaan kemudian dikategorikan ke 

dalam salah kriteria menjadi satu kriteria klasifikasi kualitas air (Kachroud et al., 2019; 

Azhari et al., 2023).  

Kriteria klasifikasi air menggunakan metode WQI (Brown et al., 1972; Chatterji  

et al., 2002; Tyagi et al., 2013) untuk memprdiksi dan mengetahui besarnya parameter 

pencemaran air. Peringkat kisaran penilaian kualitas air  yaitu dari 0 hingga >100, yang 

mana 0 menunjukkan kualitas air sangat baik dan leibah besar 100 (>100), 

menunjukkan kualitas air air yang tidak layak minum Tyagi et al. (2013).  

Kriteria klasifikasi air dari WQI mengacu pada Brown et al. (1972); Chatterji et 

al. (2002); Tyagi et al. (2013); Aher et al. (2016), seperti tersaji pada Tabel 3. 

 
Tabel  3. Nilai Klasifikasi WQI 

Peringkat 
Nilai Klasifikasi WQI 

Kisaran Penilaian Kualitas Air Klasifikasi 

I 0-25 Kualitas air yang sangat baik 

II 26 - 50 Air berkualitas baik 

III 51 - 75 Air berkualitas rendah 

IV 76 - 100 Kualitas air sangat rendah 

V Lebih dari 100 Air yang tidak layak minum 

Sumber: Tyagi et al. (2013) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil uji kualitas air Sungai Asam di lokasi I (Hulu), lokasi II (Tengah) dan lokasi 

III (Hilir) untuk parameter fisika yaitu Suhu, TSS; parameter kimia yaitu pH, BOD, 

COD, Nitrat, Total fosfat, DO dan parameter biologi yaitu Fecal coliform akan 

dibadingkan dengan mengacu pada lampiran VI (PP No 22 Tahun 2021).  

Pencemaran air dominan pada setiap lokasi sampai air dan melampaui baku mutu 

mengacu pada PP No 22 Tahun 2021 oleh parameter BOD, COD, Nitrat, Total fosfat 

dan Fecal coliform berketerkaitan dengan pembuangan limbah rumah tangga, mencuci 

pakaian, limbah hotel, limbah cair pasar tradisional, limbah pertanian dan perkebunan di 

bagian hulu sungai merupakan sumber utama pencemaran air di DAS Asam.  

Khusus Fecal coliform menunjukkan konsentrasi tinggi, yang menunjukkan 

kontaminasi langsung dari sumber tinja karena infrastruktur sanitasi yang tidak 

memadai di sekitar lokasi sampel air.  

 

3.1 Derajat Suhu 

Hasil penelitian menunjukkan karaketeristik Suhu ketiga lokasi yaitu lokasi I 

(Hulu) derajat Suhu 29,60C, lokasi II (Tengah) derajat Suhu 31,30C dan lokasi III (Hilir) 

derajat Suhu 30,70C dan rata-rata derajat Suhu 30,530C Sungai Asam pada saat 

dilakukan pengujian sampel air di ketiga lokasi berada dalam mutu derajat Suhu yang di 

tentukan. Derajat Suhu di lokasi I (Hulu) lebih rendah karena masih banyak vegetasi 

dan pengunaan lahan serta bangun masih jarang, derajat Suhu lokasi II (Tengah) lebih 

tinggi dipengaruhi oleh kedangkalan sungai dan permukiman tergolong padat dan lokasi 

III (Hilir) lebih rendah dikarenakan Sungai Asam bermuara di Sungai Batanghari dan 

kondisi sungai lebih dalam jika dibanding kedalaman di hulu dan tengah sungai, tempat 

pengambilan sampel air. Ini menyiratkan bahwa Suhu air di Sungai Asam yang diteliti 

sangat dipengaruhi cuaca, konsisten dinamika air di bawah permukaan. Suhu air 

merupakan salah satu variabel terpenting bagi ekosistem perairan, yang mempengaruhi 

proses kimia dan biologi seperti konsentrasi oksigen terlarut (DO), pertumbuhan ikan, 

dan bahkan kematian (Benyahya et al., 2007). 
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Gambar 2. Grafik Suhu Uji Kualitas Ais Sungai Asam 

 

3.2 Total Suspended Solids 

Karakterisasi TSS pada ketiga lokasi yaitu tingkat saturasi TSS di lokasi I (Hulu) 

adalah 29,11 mg/l, tingkat TSS di lokasi II (Tengah) adalah 17,92 mg/l dan tingkat TSS 

di lokasi III (Hilir) adalah 47,50 mg/l, jumlah telah melewati baku mutu yaitu 40 mg/l 

mengacu pada lampiran VI, PP No 22 Tahun 2021. Peningkatan TSS selama dan setelah 

hujan merupakan hal yang alami, tetapi jumlah kadar TSS bervariasi akibat aktivitas 

manusia. TSS di daerah perkotaan bersumber dari limpasan air permukaan, jalan raya, 

permukiman penduduk, tempat parkir dan lainya, yang semuanya mengandung bahan 

berkontribusi terhadap TSS di dalam air. Telaah Sungai Asam, bahwa TSS di bagian 

Hulu dan Hilir lebih tinggi dari  konsentrasi TTS di bagian Tengah. Rodríguez-Martínez 

et al., (2021), menyatakan bawah rata-rata nilai TSS tahunan lebih besar di bagian Hulu 

DAS bagian Hilir. 
 

 
Gambar 3. Grafik TSS Uji Kualitas Ais Sungai Asam 

 

3.3 Derajat Keasaman pH 

Karaketeristik ukuran pH netral 7 mengacu pada lampiran VI, PP No 22 Tahun 

2021 merupakan pH netral. Nilai pH untuk ketiga lokasi yaitu pH di lokasi I (Hulu) 

adalah 5,51, pH di lokasi II (Tengah) adalah 6,18 dan pH di lokasi III (Hilir) adalah 

5,11, yang mana nilai pH lebih kecil dari 7 menunjukkan keasaman akibat air limbah 

baik bersumber dari rumah tangga atau industri, di mana air limbah ini dibuang ke 

badan Sungai Asam tanpa diolah terlebih dahulu. Air dengan pH rendah, umumnya 

menjadi lebih korosif dan dapat mempengaruhi kelarutan dan toksisitas bahan kimia dan 

logam berat dalam air (EPA, 2012). 
 

 
Gambar 4. Grafik pH Uji Kualitas Ais Sungai Asam 

26

27

28

29

30

31

32

Suhu

PP No 22 Tahun 2021

Lokasi 1 (Hulu)

Lokasi 1I (Tengah)

Lokasi 1 (Hilir)

0

10

20

30

40

50

TSS

PP No 22 Tahun 2021

Lokasi 1 (Hulu)

Lokasi 1I (Tengah)

Lokasi 1 (Hilir)

0

2

4

6

8

pH

PP No 22 Tahun 2021

Lokasi 1 (Hulu)

Lokasi 1I (Tengah)

Lokasi 1 (Hilir)



Lailal Gusri1, Lilis Suryani2, Shally Yanova3, Bambang Irawan4, M. Nuklirullah5 
INSOLOGI (Jurnal Sains dan Teknologi) Vol. 4 No. 3 (2025) 272 - 288 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

280 

3.4 Tingkat Saturasi DO 

Karakteristik tingkat saturasi DO di lokasi I (Hulu) adalah 7,14 mg/l dan 

melampaui baku mutu tingkat saturasi DO air permukaan 6 mg/l mengacu pada 

lampiran VI, PP No 22 Tahun 2021, tingkat saturasi DO di lokasi II (Tengah) adalah 

1,94 mg/l dan tingkat saturasi DO lokasi III (Hilir) adalah 4,08 mg/l. Jumlah DO dalam 

air Sungai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dan proses yang terjadi di Sungai. 

Tanaman air memiliki dampak besar pada kadar oksigen. Tanaman menghasilkan DO 

pada siang hari dan mengonsumsi oksigen pada malam hari sehingga kadar oksigen 

dapat berubah-ubah sepanjang hari. Kekurangan DO dalam air dapat menyebabkan 

berkembang biak alga, naik Suhu air dan menyebabkan proses dekomposisi bakteria. 

Jika jumlahnya terlalu sedikit dalam air, maka ikan akan mati lemas. Hal ini, terlihat di 

Sungai Asam, hanya ikan tertentu yang mampu bertahan hidup dengan kondisi air ini. 

 

 
Gambar 5. Grafik DO Uji Kualitas Ais Sungai Asam 

 

3.5 Kandungan BOD 

Berdasarkan hasil uji kandungan BOD di lokasi I (Hulu) sebanyak 2,93 mg/l dan 

melampaui baku mutu kandungan BOD sebanyak 2 mg/l mengacu pada lampiran VI, 

PP No 22 Tahun 2021, kandungan BOD di lokasi II (Tengah) sebasar 2 mg/l dan 

kandungan BOD di lokasi III (Hilir) sebanyak 2,99 mg/l. Kandung BOD di lokasi I 

(Hulu) dan lokasi III (Hilir) juga melampaui kandungan BOD mengacu pada lampiran 

VI, PP No 22 Tahun 2021. BOD mempunyai hubungan yang kuat dengan DO karena 

menunjukkan kebutuhan oksigen untuk menguraikan bahan organik dalam air. Sungai 

Asam terletak di pusat Kota Jambi dan di pinggiran sungai terdapat permukiman 

penduduk dan pusat perbelanjaan. Kondisi ini, mempengaruhi kandungan BOD dalam 

sungai. Nguyen et al., (2023), menyatakan bahwa daerah-daerah memiliki kepadatan 

penduduk yang tinggi dan kandungan aktivitas industri dan komersial, sehingga 

menyebabkan peningkatan polusi antropogenik ke dalam sistem sungai.  

 

 
Gambar 6. Grafik BOD Uji Kualitas Ais Sungai Asam 
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3.6 Kandungan COD 

Hasil untuk kandungan COD di lokasi I (Hulu) sebanyak 14,41 mg/l, kandungan 

COD di lokasi II (Tengah) sebanyak 14,42 mg/l dan kandungan COD di lokasi III 

(Hilir) sebanyak 28,88 mg/l dan melampaui baku mutu kandungan COD sebesar 10 

mg/l mengacu pada lampiran VI, PP No 22 Tahun 2021. Berdasarkan waktu 

pengambilan sampel dan hasil uji air Sungai Asam, nilai COD yang tinggi dapat 

berhubungan dengan kedalam air, yang mana kondisi tidak terlalu dangkal. Air limbah 

dari sumber permukiman dan industri mempengaruhi jumlah konsentrasi COD dalam 

air dan terbawa arus. Buruknya infrstruktur dan sistem sanitasi serta karakteristik 

buangan air limbah mempengaruhi kandungan COD di Sungai Asam. 

 

 
Gambar 7. Grafik COD Uji Kualitas Ais Sungai Asam 

 

3.7 Kandungan Nitrat 

Kandungan Nitrat pada air Sungai Asam di lokasi I (Hulu) sebanyak 0,087 mg/l, 

lokasi II (Tengah) kandungan Nitrat sebanyak 0,065 mg/l dan lokasi III (Hilir) sebanyak 

0,175 mg/l dan ketiga lokasi sampel air masih di bawah baku mutu Nitrat sebesar 10 

mg/l mengacu pada lampiran VI, PP No 22 Tahun 2021. Pencemaran sumber N non-

titik pada perairan permukaan, seperti sungai berhubungan dengan pemanfaatan lahan 

pertanian di daerah aliran sungainya. Sungai Asam berada di Tengah kota tentunya 

jumlah lahan pertanian sangat minim karena Nitrat dapat bersumber dari penggunaan 

pupuk pada lahan pertanian. Pencemaran Nitrat pada badan air tanah dan permukaan di 

seluruh dunia secara umum terkait dengan peningkatan penggunaan pupuk nitrogen (N) 

secara global (Bijay-Singh & Craswell, 2021). 

 

 
Gambar 8. Grafik Suhu Uji Kualitas Ais Sungai Asam 

 

3.8 Total fosfat  

Total fosfat pada air Sungai Asam, yang mana Total fosfat di lokasi I (Hulu) 

sebesar 0,163 mg/l, Total fosfat di lokasi II (Tengah) sebesar 0,116 mg/l dan lokasi III 

(Hilir) Total fosfat sebesar 0,366 mg/l. Ketiga lokasi menujukkan bahwa Total fosfat 

melebihi baku mutu yaitu 0,1 mg/l mengacu pada lampiran VI, PP No 22 Tahun 2021. 
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Tinggi kandungan fosfat akibat penggunaan misal sabun dan diterjen oleh rumah tangga 

dan air buangan masuk ke badan sungai. Banyak jumlah fosfat akan merangsang 

pertumbuhan plankton dan tanaman air yang menyediakan makanan bagi organisme 

yang lebih besar, termasuk zooplankton, ikan, manusia, dan mamalia lainnya, tapi 

akibatnya air menjadi tidak jernih dan sinar matarhari terhambat sehingga mengerogoti 

DO air. 

 

 
Gambar 9. Grafik Suhu Uji Kualitas Ais Sungai Asam 

 

3.9 Fecal coliform  

Hasil uji jumlah FC di lokasi I (Hulu) sebesar 2700 MPN/100 mL, jumlah FC di 

lokasi II (Tengah) sebesar 1100 MPN/100 mL dan jumlah FC di lokasi III (Hilir) adalah 

1400 MPN/100 mL dan ketiga lokasi sampel air melebih baku mutu total FC 1000 

MPN/100 mL mengacu pada lampiran VI, PP No 22 Tahun 2021. Indikator FC 

umumnya digunakan untuk mengevaluasi kontaminasi mikroba atau feses di air 

permukaan. Tingginya kadar bakteri indikator tinja di sungai dan anak sungai dapat 

mengindikasikan kemungkinan adanya mikroorganisme patogen dapat menyebabkan 

penyakit pada masnusia. Banyak total FC dalam air mengakibatkan konsumsi DO 

disebab oleh proliferasi bakteri coliform dan penurunan pH karena terjadinya karbon 

dioksida. 

 
Gambar 10. Grafik Suhu Uji Kualitas Ais Sungai Asam 

 

3.10 Nilai WQI di Sungai Asam 

Indek merepresentasi gabungan yang mana, Wi merupakan bobot parameter i, dan 

n merupakan jumlah total parameter dan di kalikan dengan Qi adalah nilai parameter 

yang diperoleh dari kombinasi pengukuran dari parameter yang diamati yang relevan 

tetapi tidak sepadan terhadap parameter sampel air yaitu TSS, pH, BOD, COD, Nitrat, 

Total fosfat, DO dan Fecal coliform. Prediksi nilai WQI menggunakan rumus WQI= 

𝑊𝑖 ∗ 𝑄𝑖, nilai kualitas air bertujuan untuk memberikan nilai tunggal pada kualitas air 

dari sumber berdasarkan satu atau beberapa unsur dan konsentrasinya yang ada dalam 

sampel air menjadi satu nilai tunggal dan kemudian dapat membandingkan sampel yang 
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berbeda untuk kualitas berdasarkan nilai indeks masing-masing sampel. Peridiksi nilai 

kualita air sungai Asam mengacu pada nilai kriteria klasifikasi air WQI (pada Tabel 3) 

yang ditentukan oleh Brown et al. (1972); Chatterji et al. (2002); Tyagi et al. (2013); 

Aher et al. (2016), seperti tersaji pada Tabel 3 

Hasil perhitungan indek air Sungai Asam di lokasi I (Hulu), Lokasi II (Tengah) 

dan Lokasi III (Hilir), seperti tersaji pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Nilai WIQ kualitas air Sungai Asam di lokasi I (Hulu), Lokasi II (Tengah) dan Lokasi III 

(Hilir) 

No. Parameter Standard 
1

𝑆𝑖
  

 𝑤𝑖 =
𝑘

𝑆𝑖
  

Hasil Perhitungan Klasifikasi  Nilai WQI 

Lokasi I 

(Hulu) 

Lokasi II 

(Tengah) 

Lokasi III 

(Hilir) 

1 pH 7 0,143 0,0236 9,41 6,24 11,3 

2 TSS 40 0,025 0,0041 0,3 0,19 0,49 

3 DO 6 0,167 0,0276 2,39 4,06 3,37 

4 BOD 2 0,5 0,0827 9,88 8,27 12,37 

5 COD 10 0,1 0,0165 2,38 2,39 4,78 

6 Nitrat 10 0,1 0,0165 0,01 0,01 0,03 

7 Total fosfat 0,2 5 0,8272 67,42 47,98 151,36 

8 
Fecal 

Coliform 
100 0,01 0,0017 4,47 1,82 2,32 

      6,045 1 WQI 

          96,27 70,95 186,01 

Sumber: Hasil Perhitungan WQI, 2024 

 

Hasil perhitungan klasifikasi WQI pada Tabel 5, menunjukan parameter 

melampaui baku mutu mengacu pada lampiran VI, PP No 22 Tahun 2021 yaitu 

parameter pH, indeks tertinggi 11,30 di lokasi I (Hulu) dan indeks terendah 6,24 di 

lokasi II (Tengah), untuk baku mutu pH normal adalah 7; BOD dengan indeks tertinggi 

12,37 di lokasi III (Hilir) dan indeks terendah 8,27 mg/l di lokasi II (Tengah) untuk 

baku mutu 2 mg/l; Total fosfat dengan indeks tertinggi 151,36 mg/l dan indeks terendah 

47,98 mg/l.  

Disamping itu, terdapat hasil perhitungan nilai WQI, yang mana air Sungai Asam 

masih dalam baku mutu air yang ditentukan mengacu pada lampiran VI, PP No 22 

Tahun 2021yaitu; parameter TSS tertinggi 0,49 mg/l di lokasi III (Hilir)  dan terendah 

0,30 mg/l di lokasi I (Hulu) untuk standar baku mutu 40 mg/l; parameter DO tertinggi 

4,06 mg/l di lokasi II (Tengah) dan terendah 2,39 mg/l di lokasi III (Hilir) untuk standar 

baku mutu 6 mg/l; parameter COD tertinggi 4,78 mg/l di lokasi III (Hilir) dan terendah 

2,38 mg/l di lokasi I (Hulu) untuk standar baku mutu 6 mg/l; parameter Nitrat tertinggi 

0.01 mg/l lokasi I (Hulu) dan di lokasi II (Tengah) di lokasi III (Hilir) dan terendah 0,03 

mg/l di lokasi III (Hilir) untuk standar baku mutu 10 mg/l dan parameter Fecal Coliform 

tertinggi 4,47 mg/l lokasi I (Hulu) dan di lokasi II (Tengah) di lokasi III (Hilir) dan 

terendah 1,82 mg/l di lokasi II (Tengah) untuk standar baku mutu 100 mg/l. 

Sungai Asam berada di tengah Kota Jambi, banyak penduduk yang bermukim di 

sepanjang pinggiran sungai dan penduduk kurang mampu yang belum mendapat akses 

layanan air bersih memanfaat air mandi dan mencuci serta usaha pertanian dan 

perikanan. Oleh karena itu, pemerintah daerah harus memastikan bahwa kualitas air 

sungai layak untuk dimanfaatkan oleh penduduk. Air yang mempunyai kualitas tidak 

sesuai dengan ketentuan peruntukan maka akan menjadi sumber penyakit, kesehatan 

penduduk yang bergantung pada Sungai ini. 
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3.11 Prediksi Indeks WQI Air dan Karakteristik Kualitas Air 

Indek merepresentasi gabungan yang mana, Wi merupakan bobot parameter i, dan 

n merupakan jumlah total parameter dan di kalikan dengan Qi adalah nilai parameter 

yang diperoleh dari kombinasi pengukuran dari parameter yang diamati yang relevan 

tetapi tidak sepadan terhadap parameter sampel air yaitu TSS, pH, BOD, COD, Nitrat, 

Total fosfat, DO dan Fecal coliform.  

Prediksi nilai WQI menggunakan rumus WQI= 𝑊𝑖 ∗ 𝑄𝑖, klasifikasi kualitas air 

bertujuan untuk memberikan nilai tunggal pada kualitas air dari sumber berdasarkan 

satu atau beberapa unsur dan konsentrasinya yang ada dalam sampel air menjadi satu 

nilai tunggal dan kemudian dapat membandingkan sampel yang berbeda untuk kualitas 

berdasarkan nilai indeks masing-masing sampel. Peridiksi nilai kualitas air sungai Asam 

mengacu pada nilai klasifikasi air WQI.  

Gabungan dari nilai klasifikasi air WQI Sungai Asam pada Tabel 3 untuk lokasi I 

(Hulu), lokasi II (Tengah) dan lokasi III (Hilir), seperti tersaji pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Nilai Klasifikasi WQI Sungai Asam  

Titik Sampel Air Peringkat  

Kisaran 

Penilaian 

Kualitas Air 

Klasifikasi 

Lokasi I (Hulu) IV 96,27 Kualitas air sangat rendah 

Lokasi II (Tengah) III 70,95 Air berkualitas rendah 

Lokasi III (Hilir) V 186,01 Air yang tidak layak minum 

Sumber: Hasil Perhitungan WQI, 2024 

 

Tabel 4 menunjukkan indek kualitas air hasil perhitungan yang dilakukan 

menggunakan metode WQI dan nilai klasifikasi air mengacu pada Brown et al. (1972); 

Chatterji et al. (2002); Tyagi et al. (2013); Aher et al. (2016), nilai klasifikas terdapat 

dalam Tabel 3. Hasil perhitungan klasifikasi WQI kualitas air Sungai Asam, yaitu: 

1. Lokasi I (Hulu) dengan indeks WQI sebesar 96,27 (mengacu pada Tabel 3 yaitu 

kisaran penilaian kualitas air antara 76-100) dan klasifikasi  penilaian kualitas air, 

berada pada kondisi air “kualitas air sangat rendah”.  

2. Lokasi II (Tengah) dengan indeks WQI sebesar 70,95 (mengacu pada Tabel 3 yaitu 

kisaran penilaian kualitas air antara 51-70) dan klasifikasi  penilaian kualitas air, 

berada pada kondisi air “air berkualitas rendah”.  

3. Lokasi II (Tengah) dengan indeks WQI sebesar 186,01 (mengacu pada Tabel 3 yaitu 

kisaran penilaian kualitas air antara 100-200) dan klasifikasi  penilaian kualitas air, 

berada pada kondisi air “air yang tidak layak minum”. 

 

Temuan penelitian kualitas air Sungai Asam yaitu 1) kualitas air sangat rendah, 2) 

air berkualitas rendah dan 3) air yang tidak layak minum, sehingga bahaya bagi biota air 

dan kesehatan penduduk. Upaya mencegah kondiri air menjadi lebih buruk maka 

perlunya tindakan pencegahan dan langkah-langkah. Air Sungai Asam tempat 

berkembang biak ikan, baik ikan asli Sungai Asam atau iakn yang masuk dari Sungai 

Batanghari waktu tiba banjir. Disamping itu, air Sungai Asam juga dimanfaat penduduk 

kurang mampu untuk mencuci dan perikanan serta perkebunan. Untuk mengukur WQI 

kualitas air permukaan secara efektif sangat penting untuk menetapkan norma dan 

pedoman yang diperlukan. Oleh karena itu, sangat penting untuk menilai secara 

menyeluruh keadaan kualitas air saat ini, mengidentifikasi sumber-sumber pencemar, 

dan menerapkan langkah-langkah yang tepat untuk memastikan peningkatan dan 

pelestarian sumber daya air 
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4. KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan Indeks Kualitas Air (WQI)  

merupakan metode yang berguna dalam menilai kualitas air secara keseluruhan. 

Delapan sampel air dikumpulkan dari 3 (tiga) yaitu lokasi I (Hulu) dan lokasi II 

(Tengah) dan lokasi III (Hilir) di Sungai Asam, Kota Jambi. Ke-3 lokasi sampel air 

sungai tersebut dianalisis untuk berbagai parameter fisikokimia dan biologi seperti TSS, 

pH, BOD, COD, Nitrat, Total fosfat, DO dan Fecal coliform. Dalam artikel ini, WQI 

untuk sampel air Sungai Asam dihitung untuk menilai kelayakan kualitas air untuk 

keperluan minum. Menyusun berbagai parameter menjadi satu angka tunggal 

menghasilkan interpretasi kualitas air. Nilai WQI menunjukkan nilai setiap lokasi yaitu 

nilai 96,27 di lokasi I (Hulu) dan mempunyai klasifikasi kualitas air sangat rendah, nilai 

70,95 di lokasi II (Tengah) dan mempunyai klasifikasi air berkualitas rendah, dan nilai 

186,01 di lokasi III (Hilir) dan mempunyai klasifikasi air yang tidak layak minum. Hal 

ini menunjukkan bahwa air Sungai Asam di area penelitian tidak dipergunakan untuk air 

minum karena telah tercemara oleh zat pencemar berasal dari pencucian dan aktivitas 

antropogenik seperti pembuangan limbah dari rumah tangga, mencuci pakaian, limbah 

hotel, limbah cair pasar tradisional, limbah pertanian dan perkebunan di bagian hulu 

sungai.  

Konsumsi air dibawah baku mutu ini dapat menimbulkan bahaya terhadap biota 

air dan kesehatan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, limbah yang dibuang ke 

sungai dan perlu diolah sebelum digunakan untuk keperluan air rumah tangga. Beberapa 

cara pengolahan air seperti lahan basah buatan digunakan untuk meningkatkan kualitas 

air dan pihak Pemerintah Kota Jambi, penduduk dan masyarkat peduli lingkungan 

melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap limbah sebelum dialirkan ke sungai. 

Pendekatan menggunakan WQI dengan mendapat nilai klasifikas kualitas air, bisa 

berfungsi sebagai acuan dalam penyelesaian permasalahan dan evaluasi pengelolaan 

pencemaran air. 
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